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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work services and work environment on 

the performance of PT. Garda Mitra Nasional Area Tangerang City. The research 

method used is a quantitative method with a descriptive approach. The population 

of the study was all employees of PT. Garda Mitra Nasional Area Tangerang City. 

The sample used was 90 respondents with a saturated sampling technique. The 

data analysis methods applied include simple linear regression tests, multiple 

linear regression, correlation coefficients, determination coefficients, partial t 

tests and simultaneous F tests. The results of the study show that: Multiple linear 

regression with a constant value of 4.697 indicates that if the independent 

variables, namely Work Services and Physical Work Environment, are considered 

constant or have a value of zero, then Performance is projected to remain at a 

positive number of 4.697. This indicates a basic performance value that remains 

positive even without the influence of other variables. Work Services has a positive 

regression coefficient of 0.748, meaning that every one unit increase will increase 

Performance by 0.748, as long as the physical Work Environment remains the 

same. This shows a significant effect of Work Services on performance. The Work 

Environment has a positive regression coefficient of 0.162, meaning that every one 

unit increase will increase Performance by 0.162, as long as the Work Service 

remains the same. Although its contribution is smaller, the Work Environment still 

has a positive impact on performance. There is a positive and significant influence 

between work services and performance at PT. Garda Mitra Nasional. This is 

evidenced by the t_count value of 16.325> t_table 1.987 with a significance level 

of 0.000 <0.05. There is a positive and significant influence between the work 

environment and performance at PT. Garda Mitra Nasional. This is evidenced by 

the t_count value of 12.242> t_table 1.987 with a significance level of 0.000 <0.05. 

The simultaneous influence, work services and the work environment have a 

positive and significant influence on performance at PT. Garda Mitra Nasional. 

This is evidenced by the F_count value of 136.161> F_table 3.10 with a 

significance level of 0.000 <0.05. This study confirms that work services and work 

environment contribute significantly to improving the performance of PT. Garda 

Mitra Nasional, so this hypothesis H_o3 is rejected and H_a3 is accepted 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelayanan kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja PT. Garda Mitra Nasional Area Kota Tangerang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT. 

Garda Mitra Nasional Area Kota Tangerang. Sampel yang digunakan berjumlah 90 responden 

dengan teknik sampling jenuh. Metode analisis data yang diterapkan meliputi uji regresi linier 

sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t parsial dan uji  F 

simultan. Hasil penelitian menunjukan bahwa : Regresi linier berganda dengan nilai konstanta 

4,697 menunjukkan bahwa jika variabel independen, yaitu Pelayanan Kerja dan Lingkungan Kerja 

Fisik, dianggap konstan atau bernilai nol, maka Kinerja diproyeksikan tetap berada pada angka 

positif sebesar 4,697. Ini menunjukkan adanya nilai dasar kinerja yang tetap positif meskipun tanpa 

pengaruh variabel lainnya. Pelayanan Kerja memiliki koefisien regresi positif 0,748, artinya setiap 

kenaikan satu satuan akan meningkatkan Kinerja sebesar 0,748, asalkan Lingkungan Kerja fisik 

tetap. Ini menunjukkan pengaruh signifikan Pelayanan Kerja terhadap kinerja. Lingkungan Kerja 

memiliki koefisien regresi positif 0,162, artinya setiap kenaikan satu satuan akan meningkatkan 

Kinerja sebesar 0,162, asalkan Pelayanan Kerja tetap. Meski kontribusinya lebih kecil, Lingkungan 

Kerja tetap berdampak positif pada kinerja. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

pelayanan kerja terhadap kinerja pada PT. Garda Mitra Nasional. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

t_hitung 16,325 > t_tabel 1,987 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja pada PT. Garda Mitra Nasional. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t_hitung 12,242 > t_tabel 1,987 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

Pengaruh secara simultan, pelayanan kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pada PT. Garda Mitra Nasional. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

F_hitung 136,161 > F_tabel 3,10 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Penelitian ini 

menegaskan bahwa pelayanan kerja dan lingkungan kerja berkontribusi signifikan dalam 

meningkatkan kinerja PT. Garda Mitra Nasional, sehingga hipotesis ini H_o3 ditolak dan H_a3 

diterima. 
 

Kata Kunci : Pelayanan kerja, Lingkungan Kerja Fisik dan Kinerja 

 

PENDAHULUAN 

Dua aspek penting dalam manajemen yang sering menjadi perhatian dalam upaya 

meningkatkan kinerja satpam adalah manajemen pelayanan kerja dan manajemen keamanan 

lingkungan kerja. Manajemen pelayanan kerja mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian yang bertujuan untuk memastikan dukungan manajerial yang optimal, pelatihan yang 

terstruktur, serta sistem penghargaan dan insentif yang adil dan berbasis kinerja. Di sisi lain, 

manajemen keamanan lingkungan kerja melibatkan penyediaan fasilitas dan peralatan keamanan 

yang memadai, pengelolaan kondisi fisik lingkungan kerja yang aman, serta penerapan prosedur 

kerja yang jelas dan terstandarisasi guna meminimalkan risiko bahaya. Dengan pengelolaan yang 

baik, kedua aspek ini saling mendukung untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan 

menjaga keberlangsungan operasional perusahaan secara efektif. 

Hal ini menyebabkan meningkatnya permintaan akan jasa satuan pengamanan professional 

yang dapat memberikan perlindungan secara menyeluruh. Keberadaan satuan pengamanan 
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(satpam) yang handal berkinerja tinggi menjadi kebutuhan mendesak. Satpam tidak hanya 

bertanggung jawab untuk menjaga keamanan fisik, tetapi juga memainkan peran penting dalam 

menjaga ketertiban dan memberikan rasa aman kepada karyawan serta pengunjung. Di berbagai 

perusahaan, termasuk di sector industry, komersial, dan jaksa, keberadaan satuan pengamanan 

yang kompeten dapat meminimalisir risiko keamanan yang mungkin terjadi. 

 
Berdasakan tabel 1.1 diatas hasil dari observasi mengenai kinerja satuan pengamanan 

menjadi masalah utama yang harus menjadi perhatian khusus serta harus melakukan evaluasi 

secara berkelnajutan. Berikut adalah nilai kategori < 20 % = Buruk, 21 – 40 % = Kurang Baik, 41 

– 60 % = Cukup Baik, 61 – 80 % = Baik, 81 – 100 % = Sangat Baik. Berdasarkan responden 

mendominasi sekitar 65 – 67 % menjawab Tidak, bahwa factor-faktor seperti pelayanan kerja, 

lingkungan kerja fisik, motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, kualitas alat kerja, hubungan antar 

karyawan, kebijakan perusahaan, pelatihan, absensi keseimbangan hidup, dan insentif btidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Faktor-faktor tersebut belum dianggap efektif 

dalam meningkatkan kinerja karyawan, sehingga perlu perbaikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam berbagai aspek tersebut untuk meningkatkan kinerja 

karyawan 

Dalam konteks ini, penelitian tentang pengaruh pelayanan kerja dan keamanan lingkungan 

kerja terhadap kinerja satuan pengamanan menjadi sangat relevan. Mengetahui sejauh mana kedua 

faktor ini berkontribusi terhadap kinerja satuan pengamanan di PT. Garda Mitra Nasional, 

khususnya di area kota tangerang, akan memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan 

dalam merancang kebijakan dan strategi peningkatan kinerja. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan teori dan praktik di bidang manajemen sumber daya 
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manusia dan keamanan kerja, serta memberikan panduan bagi industry jasa pengamanan di 

Indonesia 

 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas hasil observasi awal masih banyak kurang baik, hal ini harus 

menjadi fokus utama dalam melakukan perbaikan berbagai factor. Berikut adalah nilai kategori  < 

20 % = Buruk, 21 – 40 % = Kurang Baik, 41 – 60 % = Cukup Baik, 61 – 80 % = Baik, 81 – 100 % 

= Sangat Baik. Berdasarkan responden sebanyak 64 – 67 % menjawab tidak, bahwa pelayanan 

kerja belum berpengaruh signifikan terhadap kepuasan, motivasi, loyalitas, efisiensi, komunikasi, 

kepercayaan, kualitas kerja, kepatuhan, turnover, keterlibatan, kemampuan menyelesaikan masalah 

dan tingkat stress karyawan. Bahwa pelayanan kerja belum dianggap optimal dalam memengaruhi 

aspek-aspek tersebut, sehingga perlu peningkatan. 

Secara umum, hasil pra survei menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa bahwa 

pelayanan kerja belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan, motivasi, 

loyalitas, efisiensi, komunikasi, kepercayaan, kualitas kerja, kepatuhan, turnover, keterlibatan, 

kemampuan menyelesaikan masalah, dan tingkat stres karyawan di PT Garda Mitra Nasional. Hal 

ini mengindikasikan bahwa masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam pelayanan kerja untuk 

meningkatkan berbagai aspek tersebut 

Selain itu, keamanan lingkungan kerja juga menjadi faktor krusial. Lingkungan kerja yang 

tidak aman, baik dari segi fisik maupun prosedural, dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja 

dan stress di kalangan satpam. Misalnya, kurangnya peralatan keamanan yang memadai atau tidak 

adanya prosedur yang jelas dalam menangani situasi darurat dapat membuat satpam bekerja dalam 

kondisi penuh tekanan dan risiko tinggi 
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Berdasarkan tabel 1.3 diatas hasil survey lokasi masih banyak kekurangan dalam keamanan 

lingkungan kerja, hal ini akan menjadi masalah utama dan aspek-aspek diatas perlu menjadi 

perhatian penting. Berikut adalah nilai kategori  < 20 % = Buruk, 21 – 40 % = Kurang Baik, 41 – 

60 % = Cukup Baik, 61 – 80 % = Baik, 81 – 100 % = Sangat Baik. Hasil pra survey menunjukkan 

bahwa mayoritas responden sekitar 64 – 66 % menjawab Tidak. Bahwa lingkungan kerja fisik 

belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kenyamanan, produktivitas, kesehatan, 

tingkat stres, kualitas kerja, konsentrasi, kelelahan, kepuasan, motivasi, interaksi sosial, tingkat 

absensi, dan kreativitas karyawan di PT Garda Mitra Nasional. Hal ini mengindikasikan bahwa 

masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam lingkungan kerja fisik untuk meningkatkan berbagai 

aspek tersebut. 

Hal ini juga terjadi di PT. Garda Mitra Nasional, sebuah perusahaan penyedia jasa keamanan 

di kota tangerang. Tangerang sebagai salah satu pusat bisnis dan industry yang berkembang pesat 

di Indonesia memiliki tantangan keamanan yang kompleks. PT. Garda Mitra Nasional, yang 

beroperasi di wilayah ini, berperan penting dalam memastikan keamanan dan ketertiban di berbagai 

lokasi klien mereka. Namun, perusahaan ini juga menghadapi tantangan dalam memastikan kinerja 

optimal dari satuan pengamanannya. Pentingnya keberlanjutan operasional suatu perusahaan 

menghadirkan tantangan tersendiri, terutama dalam menjaga keamanan dan kinerja satuan 

pengamanan. PT. Garda Mitra Nasional, sebagai perusahaan jasa keamanan, memiliki tanggung 

jawab besar dalam menyediakan layanan keamanan yang optimal. Dalam upaya mencapai tujuan 

ini, pelayanan kerja dan keamanan lingkungan kerja memegang peranan sentral. 

Secara spesifik pada industry jasa pengamanan, tantangan yang dihadapi berbeda dengan 

industry lainnya. Satuan pengamanan (satpam) dihadapkan pada situasi-situasi berisiko tinggi yang 

membutuhkan kesiapan fisik dan mental. Di PT. Garda Mitra Nasional, khususnya di area kota 
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tangerang, tuntutan ini semakin tinggi mengingat dinamika kota yang padat dan kompleksitas 

keamanan yang dihaadapi. Hal ini memunculkan masalah spesifik yang perlu ditangani, yaitu 

bagaimana memastikan bahwa satuan pengamanan dapat bekerja dengan optimal dalam menjaga 

keamanan dan ketertiban. Pelayanan kerja yang diterima oleh satuan pengamanan di PT. Garda 

Mitra Nasional menjadi titik perhatian utama. Bagaimana perusahaan menyediakan pelatihan yang 

memadai memberikan insentif yang pantas, dan mendukung karyawan melalui manajemen yang 

baik, adalah factor – factor krusial yang dapat memengaruhi motivasi dan kinerja satpam. Di 

samping itu, keamanan lingkungan kerja juga menjadi aspek yang tak kalah penting. Ketersediaan 

peralatan keamanan yang memadai, prosedur kerja yang jelas dan aman, serta perlindungan dari 

risiko bahaya fisik, semua ini menjadi bagian dari lingkungan kerja yang harus dijaga. Pelayanan 

kerja mencakup berbagai elemen, seperti pelatihan, fasilitas karyawan, dan interaksi antar 

karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan telah 

memenuhi persyaratan dilihat dari segi kesahihan/validitas maupun dari segi 

keterandalan/reliabilitasnya. Menurut Ghozali (2019:52) “Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut” 

b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas diartikan sebagai karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian, dan 

kekonsistenan. Disebut reliable apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 

terhadap kelompok subjek diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur 

dalam diri subjek memang belum berubah 

 
2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.   

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolineritas ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independent 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar karyawan sampel. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertjuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan Variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 

2019:139). 
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3. Analisis Regresi 
Menurut Sugiyono (2019:277) berpendapat bahwa “Analisis regresi digunakan untuk 

melakukan prediksi bagaiaman perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel 

independen dinaikkan atau diturunkan”. 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r) 
Analisi koefisien product moment yaitu untuk menguji dua signifikasi dua variabel, 

mengetahui kuat lemahnya hubungan dan mengetahui besarnya retribusi 

 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

 
6. Uji Hipotesis 

Hubungan variabel independen secara parsial dengan variabel dependen, akan di uji dengan 

uji t (menguji signifikan korelasi product moment) dengan membandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Uji f atau simultan dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Hasil uji validitas pelayanan kerja berdasarkan tabel 4.9, dimana nilai r hitung keseluruhan 

lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0.2072. Hal ini menunjukan bahwa setiap item 

pernyataan dalam indicator variable pelayanan kerja dinyatakan valid. Dengan demikian, 

seluruh item pernyataan tersebut layak digunakan dalam model pengujian secara 

keseluruhan, karena tidak ada item yang perlu dihapus. 

 
Hasil uji validitas pelayanan kerja berdasarkan tabel 4.10, dimana nilai r hitung 

keseluruhan lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0.2072. Hal ini menunjukan bahwa setiap 

item pernyataan dalam indicator variable lingkungan kerja dinyatakan valid. Dengan 

demikian, seluruh item pernyataan tersebut layak digunakan dalam model pengujian secara 

keseluruhan, karena tidak ada item yang perlu dihapus 
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Hasil uji validitas pelayanan kerja berdasarkan tabel 4.11, dimana nilai r hitung 

keseluruhan lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0.2072. Hal ini menunjukan bahwa setiap 

item pernyataan dalam indicator variable kinerja satuan pengamanan dinyatakan valid. 

Dengan demikian, seluruh item pernyataan tersebut layak digunakan dalam model 

pengujian secara keseluruhan, karena tidak ada item yang perlu dihapus 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel 4.12, masing-masing 

variable, yaitu pelayanan kerja, lingkungan kerja dan kinerja satuan pengamanan, 

menunjukan nilai cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,600. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variable tersebut adalah 

reliable, bahwa semua pernyataan yang terkandung dalam instrument tersebut dapat 

diandalkan dan layak digunakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 
Berdasarkan pada tabel 4.14, Asymp. Sig (2-tailed) menunjukan nilai 0,010 < 0,05. Dari 

hasil tersebut data tidak berdistribusi normal, sehingga penelitian ini menggunakan opsi 

lain, yaitu dengan metode Monte Carlo. Setelah melakukan uji normalitas dengan model 

Monte Carlo. Sig. (2-tailed) nilai menunjukan 0,212 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa residual atau data penelitian berdistribusi normal. Berikut pengujian normalitas 

dengan menggunakan grafik 
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Berdasarkan gambar 4.2 pada grafik uji normalitas probability plot, terlihat bahwa titik-

titik data tersebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data 

memiliki distribusi normal 

 

b. Uji Multikolinieritas  

 
Berdasarkan Tabel 4.15 hasil uji multikolinieritas, diketahui bahwa nilai tolerance untuk 

variable pelayanan kerja dan lingkungan kerja sebesar 0,241 < 1, serta nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk variable pelayanan kerja dan lingkungan kerja sebesar 4,150 

< 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variable pelayanan kerja bebas dari 

gejala multikolinieritas 

 

c. Uji Autokorelasi  
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Pada Tabel 4.16, hasil uji autokorelasi menunjukan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 

2.463. Berdasarkan kriteria Al Ghozali, jika nilai Durbin-Watson (DW) berada di antara 

dU dan 4-dU, maka tidak terdapat autokorelasi pada data 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil uji Glejser, semua variable independen memiliki nilai sig variable 

pelayanan kerja 0,138 dan lingkungan kerja 0,370. Bahwasanya dari setiap variable 

memiliki nilai sig > 0,05. Oleh karena itu, model regresi ini tidak mengindikasikan adanya masalah 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi dianggap memenuhi asumsi klasik terkait kesalahan 

residual yang homogen. Untuk mengidentifikasi apakah ada gejala heteroskedasitas, bisa grafik 

berikut : 

 
Berdasarkan Gambar 4.3, hasil pengujian heterokedasitas menunjukan bahwa grafik 

tersebut tidak memperlihatkan pola penyebaran yang jelas atau pola tertentu. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memnuhi kriteria untuk digunakan 

karena tidak terindikasi adanya gangguan heteroskedasitas 
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3. Uji Regresi 

 
Berdasarkan tabel 4.18, nilai (a) atau konstanta 5,880 menunjukan bahwa ketika variabel 

pelayanan kerja (X1) bernilai nol atau tidak mengalami peningkatan, kinerja (Y) tetap bernilai 

5,880. Sementara itu, koefisien regresi (b) sebesar 0,890 yang bernilai positif, menunjukan 

pengaruh yang searah. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel 

pelayanan kerja akan meningkatkan kinerja. Analisis ini menggarisbawahi pentingnya 

pelayanan kerja sebagai factor yang berpengaruh langsung terhadap peningkatan kerja 

 
Berdasarkan Tabel 4.19, nilai konstanta (a) sebesar 9,010 menunjukan bahwa ketika variabel 

lingkungan kerja (X2) bernilai nol atau tidak mengalami peningkatan, kinerja (Y) diperkirakan 

tetap berada pada angka 9,010. Sementara itu, nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,810 yang 

bersifat positif menunjukan adanya hubungan searah antara variabel lingkungan kerja dan 

kinerja. Dengan kata lain, setiap peningkatan satu satuan dalam variabel lingkungan kerja akan 

meningkatkan kinerja sebesar 0,810 satuan 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 4.697 menunjukan bahwa apabila semua variabel independen, yaitu 

Pelayanan Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2), dianggap tetap atau konstan pada nilai 

nol, maka nilai Kinerja (Y) diproyeksikan akan berada pada angka positif sebesar 4.697. 

Hal ini mengindikasikan adanya nilai dasar kinerja yang tetap positif meskipun variabel-

variabel lainnya tidak memengaruhi 

b. Variabel Pelayanan Krja (X1) memiliki regresi positif sebesar 0.748. Artinya, setiap 

peningkatan satu satuan pada Pelayanan Kerja (X1) akan meningkatkan Kinerja (Y) 

sebesar 0.748, dengan asumsi variabel Lingkungan Kerja (X2) tetap konstan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Pelayanan Kerja memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan kinerja. 

c. Variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki regresi positif sebesar 0.162. Artinya, setiap 

peningkatan satu satuan pada Lingkungan Kerja (X2) akan meningkatkan Kinerja (Y) 

sebesar 0.162, dengan asumsi bahwa variabel Pelayanan Kerja (X1) tetap konstan. 

Walaupun kontribusinya relative lebih kecil dibandingkan Pelayanan Kerja, Lingkungan 

Kerja tetap memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja 

4. Uji Koefisien Kolerasi 

 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.21, dapat diketahui bahwa nilai korelasi variabel 

Pelayanan Kerja sebesar 0.867 termasuk dalam kategori interpretasi korelasi sangat kuat, yaitu 

berada pada rentang 0,800 – 1,000. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

kuat antara Pelayanan Kerja terhadap Kinerja. Selain itu, nilai koefisien determinasi R Square 
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sebesar 0,752 mengindikasikan bahwa Pelayanan Kerja (X1) memberikan kontribusi sebesar 

75,2% terhadap Kinerja (Y). Sisanya, sebesar 24,8%, dipengaruhi oleh factor-faktor lain diluar 

lingkup penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pelayanan Kerja memiliki 

peran signifikan dalam memengaruhi kinerja, meskipun terdapat variabel lain yang turut 

berkontribusi dan memerlukan kajian lebih lanjut untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terkait 

 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4.22, dapat diketahui bahwa nilai korelasi variabel 

Lingkungan Kerja sebesar 0,749 termasuk dalam kategori interpretasi korelasi kuat, yaitu 

berada rentang 0,600 – 0,799. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja. Selain itu, nilai koefisien determinasi R Square sebesar 

0,630 mengindikasikan bahwa Lingkungan Kerja (X2) memberikan kontribusi sebesar 63,0% 

terhadap Kinerja (Y). Sisanya, sebesar 37,0%, dipengaruhi oleh fakto-faktor lain diluar 

lingkup penelitian ini. Dengan demikian, hasil ini memberikan indikasi bahwa upaya 

peningkatan Kinerja dapat dilakukan dengan focus pada perbaikan dan pengelolaan 

Lingkungan Kerja. Selain itu, peneliti juga perlu mempertimbangkan factor-faktor eksternal 

lainnya yang mungkin turut memengaruhi hasl penelitian secara keseluruhan 

 
Berdasarkan data yang tercantum pada Tabel 4.23, dapat diketahui bahwa nilai korelasi antara 

variabel Pelayanan Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik adalah sebesar 0,871, yang termasuk 

dalam kategori interpretasi 0,800 – 1,000 dengan tingkat hubungan yang sangat kuat. Hal ini 

menunjukan bahwa hubungan antara Pelayanan Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

memiliki keterkaitan yang sangat kuat. Selain itu, nilai determinasi R Square  yang diperoleh 

sebesar 0,758, yang mengindikasikan bahwa variabel Pelayanan Kerja dan Lingkungan Kerja 

memberikan kontribusi pengaruh sebesar 75,8% terhadap Kinerja (Y). Sementara itu, sisanya 

sebesar 24,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar cakupan penelitian ini. Dengan demikian, 
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hasil ini menggarisbawahi pentingnya optimalisasi Pelayanan Kerja dan Lingkungan Kerja 

dalam upaya meningkatkan Kinerja, karena kontribusinya yang signifikan terhadap 

pencapaian hasil tersebut 

 

5. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tabel 4.24, hasil uji t untuk variabel pelayanan kerja 

menunjukan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 16,325 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,987 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05. Oleh karena itu 𝐻01 ditolak dan 𝐻1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan 

dari pelayanan kerja terhadap kinerja 

 
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tabel 4.25, hasil uji t variabel lingkungan kerja 

diketahui bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 12,242 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,987 dengan tingkat signifikansi 0,000 > 0,05. 

Dengan demikian 𝐻𝑜2 ditolak dan 𝐻𝑎2 diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari 

lingkungan kerja terhadap kinerja. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan erja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, sedangkan lingkungan 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja dalam konteks penelitian ini 

 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 4.26, hasil uji F diperoleh dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

136,161 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,10 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 
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demikian, hipotesis ini 𝐻𝑜3 ditolak dan 𝐻𝑎3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara 

simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara pelayanan kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja. Dengan demikian, hasil ini mengindikasikan bahwa kedua variabel 

independen tersebut secara bersama-sama memiliki kontribusi yang nyata dalam 

meningkatkan atau memengaruhi kinerja. Analisis ini memberikan dasar untuk pengambilan 

keputusan strategis dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas organisasi 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka hasil penelitian 

yang dilakukan pada PT. Garda Mitra Nasional Area Kota Tangerang, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel pelayanan kerja (X1) terhadap kinerja (Y) di 

PT. Garda Mitra Nasional Area Kota Tangerang. Hal ini dibuktikan melalui persamaan regresi 

linier sederhana  Y = 5,880 + 0,890 (X1). Nilai konstanta (a) sebesar 5,880 menunjukan bahwa 

ketika pelayanan kerja (X1) bernilai nol atau tidak mengalami peningkatan dan kinerja (Y) 

tetap berada pada nilai 5,880. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 16,325 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

1,987 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, Oleh karena itu 𝐻𝑜1 

ditolak dan 𝐻𝑎1 diterima, yang mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

pelayanan kerja (X1) terhadap kinerja (Y) di PT. Garda Mitra Nasional Area Kota Tangerang. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja (Y) 

pada PT. Garda Mitra Nasional Area Kota Tangerang. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui 

persamaan regresi linier sederhana  Y = 9,010 + 0,810 (X2). Nilai konstanta (a) sebesar 9,010 

menunjukan bahwa apabila lingkungan kerja (X2) bernilai nol atau tidak mengalami 

peningkatan, maka kinerja (Y) tetap berada pada nilai 9,010. Hasil ini diperoleh berdasarkan 

penelitian yang menunjukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 12,242 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,987 dengan tingkat signifikansi 

0,000 > 0,05. Oleh karena itu 𝐻𝑜2 ditolak dan 𝐻𝑎2 diterima, yang berarti terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja (Y) pada PT. Garda Mitra 

Nasional Area Kota Tangerang. 

3. Pelayanan kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifika terhadap kinerja (Y) pada PT. Garda Mitra Nasional Area Kota Tangerang. Hal 

tersebut dapat dibuktikan melalui persamaan regresi linier dengan hasil sebagai berikut  Y = 

4,697 + 0,748 (X1) + 0,162 (X2). Nilai konstanta (a) sebesar 4,697 menunjukan bahwa jika 

pelayanan kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka 

kinerja (Y) akan tetap bernilai 4,697. Hal ini didukung oleh hasil uji hipotesis yang 

menunjukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 136,161 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,10 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. Oleh karena itu, uji hipotesis ini 𝐻𝑜3 ditolak dan 𝐻𝑎3 diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pelayanan kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) 
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